Dilihat dari perkembangan temak kelinci beberapa tahun belakangan ini
jenis ternak kelinci hiss maosith mendominasi dibanding ternak jenis kelinci

kelinci mana vang termasuk kelinci hias dan mana yang termasuk kelinci untuk



dikonsumsi, semua tergantung pada pemeliharanya. Dalam betemak pasti
ada kendala stau kesulitan yang akan dihadapi. Begitu juga beternak kelinci. pasti
juga terdapat kesulitan dan kendala yang harus dihadapi. Kendala vang mungkin
dihadupi dalam beternak kelinci adalah kematian yang disebabkan oleh hama dan
penyakit.
Hama dan penyak

semusjenis ternak, khususnya temak

kelinci. Ternak kelinc berapa jenis penvakit.
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juga skan menurunkan harga kelinci tersebut. ang sering

Oleh scbab it dengan-ditunjang.kemajusn fekmologi, maka dibutubkan
alat bantu yang dapat membantu para peternak hewan kelinci, khususnya yang
masih atau dalam tahapan belajar beternak akan mengetahui lebih cepat tentang
ciri-ciri penyskit scabies pada kelinci untuk di tangani don kesslshan manusia
dalam penanganan penyakit tersebut dapat dikurangi. Disamping itu dapat
mempercepal pembelajaran mereka untuk meraih kesuksesan dalam beternak



tanpa memakan wakiu yang lebih lama wntuk melakukan  eksperimen
penyembuhan.

Kemajuan teknologi saat ini telah berkemhang pesat seiring dengan
kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan. salah satunya adalah komputer.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah fersebul dapat dimmuskan suatu masalah, yaitu:
|. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan aplikasi konsultasi
berbasis web uniuk mengetahui ciri-ciri penyukit scabies pada kelinci

vang siap diternak maupun dijadikan peliharaan.



1.3 Batasan Masalah
dari permasalahan yang dihadapi. Batasan masalah pada penelitian ini antara

1.5 Manfaat Penelltian

Diharapkan dalam pembuatan sistem pakar ini dapat memberikan manfaat

berupa:

I. Memudahkan petemak dalam mengetahui ciri yang ditunjukan oleh kelinei
sehingga peternak dapat lebih cepat melakukan penanganan bahwa kelinci
terserang penyakil scabies,



2. Menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan meneliti atau
memantuu dalam bidang peternakan. khususnya yang berhubungan dengan

kelinci,

1.6 Metode Fenelitian

Merupakan tahap awal dal rembangan sistern. Pengembangan suatu
sistem perlu adanya perencanaan agar tujuan dapat tercapai dengan efektif
dan efisien. Langkah -langkah yang dilakukan dalamn proses perencanaan
adalah sebagai berikut :
a. Memahami rancangan aplikasi konsultasi sesuai data yang ada dan
mengimplementasikan model yang diinginkan oleh pengguna.



Permodelan sistem ini berupa perancangan database dengan
didukung pembuatan Diagram Konteks, Data Flow Disgram, ERD,

Flowehare.

Metode ini merupakan suafif pengandaian datn yang dikumpulkan

3. Pembuatan Wichsite
Tahopan ini merupakan tahapan pembuatan Aplikasi Identifikasi
Penyakit Scabies Pada Kelinci Berbasis Web.

4 Ui coba dan evaluasi
Menguji coba seluruh spesifikasi terstrukiur dan sistem secarn



keseluruhan, Proses uji coba ini diperlukam untuk memastikan bahwa
sistem yang telah dibuat sudah benar, sesuai dengan karakteristik yang
ditetaplan.

Pembuatan tugas akhir ini bepdasnrkan penelitian yang telah dilakukan

yang digunakan dan studi kelayakannya. Pada bab ini juga dilaporkan secara
detuil rancangan terhadap penelitian yang dilskukan baik perancangan secara
~umum dari sistem yang dibangun maupun perancangan yang lebih spesifik.
BAB IV. PEMBAHASAN



Bab ini memaparkan hasil hasil dari tahapan penelitian, tahapan penelitian
BAB V. PENUTUF
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